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1.1 Latar Belakang

Salah satu penopang perekonomian negara adalah perusahaan industri
rokok. Hal tersebut dikarenakan perusahaan rokok merupakan salah satu sektor
yang mampu bertahan ditengah kondisi perekonomian yang tidak menentu. Dunia
bisnis yang sedang memasuki era globalisasi mengakibatkan persaingan antar
perusahaan semakin ketat dan kompetitif, kondisi demikian agar menuntut
perusahaan melakukan aktivitasnya secara efektif dan efisien agar tetap memiliki
keunggulan daya saing, sehingga kelangsungan suatu perusahaan tetap terjaga,
agar perusahaan dapat menjalankan bisnisnya dengan baik. Hal ini di lakukan agar
perusahaan dapat mempertahankan keberlangsungan bisnisnya dalam mecapai
tujuannya. Dalam mencapai tujuan perusahaan di perlukan manajemen dan tingkat
efektifitas yang tinggi.

Pengukuran tingkat efektifitas manajemen di tunjukan oleh laba yang di
hasilkan dari penjualan dan pendapatan suatu perusahaan. Laba merupakan
sumber dana internal yang dapat di peroleh dari aktivitas normal perusahaan yang
tidak membutuhkan biaya ekstra untuk menyimpan dan penggunaanya yang di
peroleh perusahaan di gunakan untuk berbagai kepentingan, salah satunya untuk
meningkatkan kesejahteraan bagi perusahaan, laba di katakan sebagai komponen
penting dalam menjalankan kegiatan bisnisnya. Hal ini di karenakan apabila
perusahaan menghasilkan laba yang tinggi artinya semakin baik Kkinerja

perusahaan. Selain itu, dengan menghasilkan laba yang tinggi dapat menarik



investor guna berinvestasi (Rivaldy et al., 2022). Adapun cara untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan, salah satu
dapat di ukur dengan menggunakan rasio Return On Asset (ROA).

Return On Asset (ROA) atau hasil pengembalian atas aset merupakan rasio
yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih
(Hery, 2022). Dengan kata lain, rasio ini gunakan untuk mengukur seberapa
jumlah laba bersih yang akan di hasilkan dari stiap rupiah dana yang tertanam
dalam total asset (Anggraeni & Nasution, 2022). Tingkat ROA di pengaruhi oleh
beberapa faktor seperti Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio
(DER).

Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengan total aset/aktiva (Kasmir,
2019). Sedangkan Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan
untuk menilai utang dengan ekuitas (Kasmir, 2019). Dengan melakukan analisis
pada rasio-rasio tersebut dapat membantu untuk mengidentifikasi beberapa
kekuatan-kekuatan dan kelemahan suatu perusahaan. Perbandingan dari hasil rasio
ini akan berguna dari pada melihat angka saja misalnya perusahaan mengalami
keuntungan atau kerugian dan jenis resiko lainnya. Berikut data dari variabel
independen yaitu Debt to Asset Ratio (DAR), Debt to Equity Ratio (DER) dan
variabel dependen Return on Asset (ROA) pada perusahaan rokok yang terdaftar di

BEI adalah sebagai berikut:



Tabel 1.1
Hasil Rasio Persentase DAR, DER, dan ROA Perusahaan Rokok

N Kode Tah Rasio
0 Perusahaan ahun DAR DER ROA

2018 34,68 53,1 11,28
2019 35,24 54,42 13,83

1. GGRM 2020 25,15 33,61 9,78
2021 34,1 51,74 6,23
2022 34,67 53,07 3,14

2018 24,13 31,8 29,05
2019 29,91 42,67 26,96
2. HMSP 2020 39,12 64,26 17,28
2021 45,02 81,87 13,44
2022 48,58 94,49 11,54

2018 42,08 72,65 2,32
2019 40,57 68,26 -1,56
3. ITIC 2020 44,6 80,5 1,21
2021 38,36 62,22 3,49
2022 34,14 51,85 4,33
2018 43,78 77,86 -4,09
2019 50,58 | 102,35 0,3
4. RMBA 2020 54,2 | 118,32 -21,4
2021 38,34 62,18 0,08
2022 24,15 31,84 10,73
2018 19,94 24,9 4,07
2019 20,5 25,78 2,1
5. WIIM 2020 26,55 36,14 10,69
2021 30,29 43,45 9,35

2022 30,79 44,5 11,51

Sumber: Data diolah, 2024
Berdasarkan uraian data pada tabel diatas dapat diketahui setiap variabel
pada masing-masing perusahaan mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun.
Terdapat satu perusahaan yang laporan keuangannya tidak sehat yaitu PT Bentoel
Internasional Investama Thk (RMBA) dimana rasio DAR dan DER dari tahun

2019 dan 2020 mengalami peningkatan yang signifikan. Perusahaan dikatakan



sehat keuangannya apabila hasil dari rasio DAR dibawah angka 0,5 atau dibawah
50% dan DER dibawah angka 1 atau dibawah 100% (Widarti et al., 2021).
Sedangkan jika hasil dari rasio ROA semakin tinggi artinya laba yang dihasilkan
perusahaan tersebut juga tinggi dan penggunaan aset untuk menghasilkan laba
semakin baik.

Return On Asset (ROA) yang dicapai PT. Bentoel Internasional Investama
Thk. (RMBA) tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 0,30%, pada tahun
2020 perusahaan kembali mengalami kerugian sebesar (21,40%), naik turunnya
Return On Asset (ROA) disebabkan karena laba pada penjualan tidak stabil,
kemudian penurunan pada perputaran total aktiva. Menurut Bugis (2021) hal ini
terjadi karena kenaikan cukai rokok setiap tahunnya serta munculnya pandemi
Covid-19 mengakibatkan penurunan penjualan dan penurunan konsumsi rokok
pada masyarakat sehingga laba menjadi anjlok.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Jurlinda et al., (2022) dengan
judul “Pengaruh Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On
Asset Perusahaan Sektor Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia”. Hasil penelitian membuktikan bahwa secara parsial Debt to
Asset Ratio (X1) berpengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap Return On
Asset (Y). Debt to Equity Ratio (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return On Asset (). Secara simultan Debt to Asset Ratio (X1) dan Debt to Equity

Ratio (X2) berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (Y).



Berdasarkan fenomena yang terjadi di atas, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan tersebut dengan
mengangkat judul “Pengaruh DAR dan DER terhadap ROA pada Perusahaan
Rokok yang Terdaftar di BEI Periode 2018-2022”. Penelitian ini penting untuk
dilakukan mengingat perusahaan rokok merupakan salah satu perusahaan yang
memiliki jumlah peminat investor tertinggi sehingga dengan dilakukannya
penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang memerlukan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah ada pengaruh antara variabel DAR terhadap variabel ROA pada

perusahaan rokok yang terdaftar di BEI periode 2018-2022?
2. Apakah ada pengaruh antara variabel DER terhadap variabel ROA pada
perusahaan rokok yang terdaftar di BEI periode 2018-20227
3. Apakah ada pengaruh antara variabel DAR dan DER terhadap variabel
ROA pada perusahaan rokok yang terdaftar di BEI periode 2018-2022?
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah yang telah
dikemukakan di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk:

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh antara variabel DAR terhadap

variabel ROA pada perusahaan rokok yang terdaftar di BEI periode

2018-2022.



2. Untuk mengetahui adakah pengaruh antara variabel DER terhadap
variabel ROA pada perusahaan rokok yang terdaftar di BEI periode
2018-2022.

3. Untuk mengetahui adakah pengaruh antara variabel DAR dan DER
terhadap variabel ROA pada perusahaan rokok yang terdaftar di BEI
periode 2018-2022.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Manfaat Teoritis

Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana informasi
untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan tentang sejauh mana
pengaruh DAR dan DER terhadap ROA pada perusahaan rokok yang
terdaftar di BEI periode 2018-2022. Selain itu diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi sebagai bahan referensi untuk penelitian
sejenis.
2. Manfaat Praktis

Diharapakan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi manajemen
dan investor, dikarenakan dengan adanya penelitian mengenai pengaruh
DAR dan DER terhadap ROA pada perusahaan rokok yang terdaftar di
BEI periode 2018-2022, maka akan diketahui faktor-faktor apa saja
yang bisa mempengaruhi ROA secara signifikan untuk selanjutnya
diambil keputusan maupun kebijakan guna mencapai harapan atau

tujuan yang diinginkan.
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